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ABSTRAK

Tanah lempung lunak atau sangat lunak merupakan tanah yang dikategorikan 
memiliki daya dukung yang sangat rendah dan memiliki nilai penurunan yang relatif 
besar, maka pondasi harus direncanakan secara khusus agar kestabilan bangunan 
terjaga. Salah satu solusinya adalah dengan penambahan geotekstil dan grid bambu 
pada pondasi dangkal yang berfungsi untuk memberikan perkuatan pada tanah. 
Pengujian penggunaan perkuatan geotekstil dan grid bambu pada pondasi dangkal ini 
sudah pernah diuji di laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya. Untuk 
lebih mempermudah dalam perhitungan serta memperkuat pendapat ini, maka 
dilakukan analisis dengan bantuan program PLAXIS 2D versi 8.2. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara besar daya dukung pondasi dangkal 
tanpa perkuatan dengan pondasi dangkal yang sudah diberi perkuatan dari setiap 
variasi lebar dan jarak.

Penelitian ini menggunakan pemodelan numerik dengan bantuan program PLAX1S 
2D versi 8.2. Pemodelan menggunakan variasi kedalaman dan variasi lebar 
perkuatan untuk mendapatkan daya dukung ultimit dan persentase peningkatan 
dengan membandingkan daya dukung pondasi yang menggunakan perkuatan dan 
tanpa perkuatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi geotekstil dan grid bambu dapat 
meningkatkan daya dukung tanah lempung lunak. Pada uji pemodelan, didapatkan 
nilai daya dukung terbesar teijadi pada pemodelan 0,25B;4B sebesar 405,657 kPa. 
Sedangkan daya dukung terkecil teijadi pada pemodelan 1 B;2B sebesar 367.813 kPa. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa semakin lebar perkuatan, maka daya dukung 
yang dihasilkan akan semakin besar dan sebaliknya semakin jauh letak perkuatan 
dari pondasi, maka nilai daya dukung yang dihasilkan semakin kecil. Dari nilai daya 
dukung yang didapat, maka kombinasi geotekstil dan grid bambu layak digunakan 
sebagai bahan perkuatan pondasi dangkal pada tanah lempung lunak.

Kata kunci: Lempung Lunak, pondasi dangkal, geotekstil-anyaman bambu, daya 
dukung, PLAX1S 2D versi 8.2.
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ABSTRACT

Soft clay or very soft clay is soil that has very low bearing capacity and a relatively 
large settlement, thus the foundation should be designed specifically so that the 
slability of the building. One of the solution is giving of geolextile and the bamboo 
grid under shallow foundation to increase the reinforcement of soil. This experiment 
was tested in Soil Mechanics laboratory of Sriwijaya University. To simply the 
calculation and to support this opinion, so the analysis is done with PLAXJS 2D 
version 8.2 program. The porpuse of this reasearch is to determine the ratio of 
bearing capacity value between the shallow foundation without reinforcement and 
with reinforcement f or each width and depth variation..

This research used a numerical model, PLAXIS 2D version 8.2 program was applied. 
The modeling used width and depth variations of reinforcement to get the ultimale of 
soil bearing capacity and BCR (Bearing Capacity Ratio) by comparing bearing 
capaciiy with reinforcement and those without reinforcement.

Based on the analysis, the combination of geotextile and bamboo grid increased soft 
clay bearing capacity. In modeling test, obtained the value of the largest bearing 
capacity occurs at variation of modeling 0,25B;4B as 405,657 kPa, while the 
smallest bearing capacity occurs at variation of modeling 1B;2B as 367,813 kPa. 
This research howed that the more width of reinforcement, the bearing capacity 
more increased. Meanwhile the further location of reinforcement from fondation, the 
obtained value become smaller. From the obtained value, it can be concluded that 
the combination of geotextile and bamboo grid were properly used as ashallow 
fondation reinforcement material o n soft clay.

Keywords : Soft Clay, shallow foundation, geotextile-bamboo grid, Bearing Capacity, 
PLAX1S 2D version 8.2.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dalam membangun suatu konstruksi yang aman, pertimbangan yang harus dilakukan 

bukan hanya dari segi struktur bangunan bagian atas saja,namun struktur bangunan 

bawah atau pondasi juga menjadi bagian penting yang mendukung keamanan atau 

kestabilan bangunan. Tanah yang digunakan untuk pembangunan pondasi harus 

dapat menahan kegagalan pada geser dan penurunannya harus sesuai dengan 

toleransi.

1.1.

Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah penduduk semakin lama semakin 

bertambah banyak. Maka dari itu, kebutuhan akan lahan untuk pemukiman semakin 

mendesak dan harganyapun semakin mahal. Hal ini mengakibatkan pemanfaatan 

wilayah dengan kondisi tanah lunak tidak dapat terhindarkan. Namun, kebutuhan 

akan pemukiman yang aman dan nyaman tetaplah menjadi suatu hal yang 

diutamakan.

Tanah lempung lunak atau sangat lunak, merupakan tanah yang dikategorikan 

memiliki daya dukung yang sangat rendah dan memiliki nilai penurunan yang relatif 

besar, maka pondasi harus direncanakan secara khusus agar kestabilan bangunan 

terjaga. Tanah lempung lunak, juga memiliki permeabilitas yang sangat rendah. 

Maka dari itu, kekuatan geser undrained memegang peranan yang sangat penting.

Suatu struktur bangunan juga dapat dikatakan aman apabila kekuatan yang dimiliki 

oleh tanah yang bersangkutan lebih besar atau sama dengan besar beban yang 

diteruskan oleh pondasi ke tanah. Apabila kekuatan tanah mampu terlampaui, maka 

nilai penurunan yang berlebihan akan terjadi dan keruntuhan gedungpun tak dapat 

dihindari. Dan hal ini akan menyebabkan kerusakan pada gedung.

Dalam pembangunan di Indonesia, umumnya suatu konstruksi 1 sampai 2 lantai di 

atas tanah lunak menggunakan cerucuk. Namun, saat ini material cerucuk semakin 

lama semakin sulit didapat. Maka dari itu diperlukan alternatif lain untuk mengatasi
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permasalahan ini, salah satunya dengan penambahan geotekstil dan grid bambu pada 

pondasi dangkal yang berfungsi untuk memberikan perkuatan pada tanah.

Pengujian penggunaan perkuatan geotekstil dan grid bambu pada pondasi dangkal ini 

sudah pernah diuji di laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya. Untuk 

lebih mempermudah dalam perhitungan serta memperkuat pendapat ini, maka 

dilakukan analisis dengan bantuan program PLAXIS 8.2.. Analisis ini diharapkan 

nantinya dapat memberikan alternatif mengenai metode perhitungan perkuatan pada 

pondasi dangkal yang lebih mudah dan efisien.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana daya dukung pondasi dangkal sebelum diberi perkuatan?

2. Bagaimana pengaruh penambahan perkuatan geotektil dan grid bambu untuk 

pondasi dangkal pada tanah lempung lunak?

3. Manakah variasi pemodelan yang paling optimum untuk digunakan?

1.2.

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui besarnya daya dukung di atas tanah lempung lunak sebelum diberi 

perkuatan geotekstil dan grid bambu.

2. Mengetahui besarnya daya dukung di atas tanah lempung lunak setelah diberi 

perkuatan geotekstil dan grid bambu dengan variasi lebar dan jarak dasar 

pondasi ke perkuatan.

3. Mengetahui perbandingan antara besar daya dukung pondasi dangkal tanpa 

perkuatan terhadap besar daya dukung pondasi dangkal yang sudah diberi 

perkuatan dari setiap variasi lebar dan jarak.

4. Mengetahui pengaruh penambahan jarak perkuatan ke pondasi dan lebar 

perkuatan ke pondasi terhadap nilai daya dukung yang dihasilkan.

5. Mengetahui variasi perkuatan yang paling optimum.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penulisan ini antara lain:
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1. Dalam penelitian ini, sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung lunak 

(disturbed sample) di KM 18, Alang-alang lebar.

2. Model pondasi dangkal terbuat dari beton dan untuk lebar pondasi disesuaikan 

dengan hasil propertis tanah.
3. Perkuatan yang digunakan berupa geotekstil anyaman (woven geotextile) dan 

grid bambu dari jenis bambu tali di daerah Tanjung Sejaro, Ogan Komering

Ilir.

4. Analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan program PLAXIS 2D versi

8.2.

l.S. Sistematika Penulisan
Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan Tugas Akhir ini adalah:

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisi mengenai Latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah, 

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan dan sistematika 

penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penulisan

Bagian ini menjelaskan mengenai hipotesa, pekerjaan persiapan, pengujian 

laboratorium serta pemodelan dengan program PLAXIS versi 8.2.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Dengan adanya bagian ini di dalam sebuah laporan diharapkan dapat 

memberikan hasil analisis dari mahasiswa berdasarkan rumusan masalah dan 

tujuan awal penelitian yang mendalam dan mampu diwakili dengan sebuah 

laporan. Bab ini berisi informasi tentang penjabaran analisa data dan hasi analisa 

yang telah dilakukan.

5. Bab V Penutup

Bab Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil 
pembahasan.
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